BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam hadalah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tigeroup Investigation pada pelajaran IPA
khususnya pada materi pokok cahaya dan sifat-gdathlaksanakan dalam 3
tahap siklus, yaitu pra siklus, siklus 1, dan sKh Deskripsi Penelitian Tindakan
Kelas secara lengkap adalah sebagai berikut:

1. PraSiklus

Pada pelaksanaan tahap pra siklus, peneliti belembarikan gambaran
tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan sehpgmgbelajaran berlangsung
secara murni belum ada campur tangan dari penBktimbelajaran tahap pra
siklus ini dilaksanakan pada hari Senin tanggaFéBruari 2012 oleh Ibu Setiana
Karyawati, S.Pd., M.Pd selaku guru IPA kelas V Migeri Guntur. Guru seperti
biasa masih menggunakan metode konvensional sepatmlisanaan kegiatan
belajar mengajar, yaitu menjelaskan materi pelajaeamtang pengertian cahaya
dan sifat-sifat cahaya secara detail kemudian mekamecontoh dan dilanjutkan
dengan mengadakan tanya jawab dengan pesertateidéng materi cahaya dan
sifat-sifatnya dan diakhiri dengan memberikan Eihkepada peserta didik.
Ketika guru mengajukan pertanyaan yang berkenaagamemateri kebanyakan
peserta didik masih kebingungan atau kesulitan kumb@nanyakan apa yang
belum mereka pahami. Dalam kegiatan belajar ini gang lebih aktif sedangkan
peserta didik masih pasif, dan kurang berpartisg@am pembelajaran.

Hasil penelitian pada tahap prasiklus yang dilaikan di kelas V Ml
Negeri Guntur Demak bahwa pembelajaran IPA masiinggenakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran sestayganakan buku paket
IPA sebagai penunjang kegiatan belajar IPA.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selgmasiklus maka
peneliti bersama guru mata pelajaran IPA yaitu ISetiana Karyawati,

S.Pd.,M.Pd melakukan evaluasi pembelajaran. Evajpmsbelajaran prasiklus
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diperoleh nilai rata-rata tes formatif materi caaan sifat-sifatnya kelas V Mi
Negeri Guntur yaitu 64. Untuk itu peneliti bersamaru IPA sepakat untuk
melaksanakan pembelajaran IPA dengan model peralseiajkooperatif tipe
group investigation sebagai usaha untuk perbaikan kegiatan pembeiajatelas
V.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, diperolehi nita-rata tes pra
siklus masih dibawah standar yang telah ditetapkiah.ini sesuai dengan hasil
tes formatif pada tes pra siklus hari Rabu tan@g§aPebruari 2012.

Tabel 4.1 Hasil Belajar Tahap Pra Siklus'

o K eterangan

No Nama Nilal Tuntas | Tidak Tuntas
1 Ahmad Shiva Al-maghfur 68 N
2 Ana TrianaYulianti 56 N
3 AndiSetyobudi 44 N
4 AnniQonitatin 52 N
5 Eka Nursari 52 N
6 FaihQolbi 56 N
7 FaridatulKhusniah 68 N
8 KhusnulKhitam 72 N

9 LayinatusSyifa 64 N
10 | Luk-luk Atur Rohmah 72 N

11 | M. Abdul Mahmud 72 N

12 | M. AnggaKhairulWafa 56 N
13 | M. RifkiNugroho 48 N
14 | M. Yulianto 60 N
15 | M. HarirMustofa 80 N

16 | M. HisyamlImi 72 N

17 | M. Mujianto 76 N

18 | M. Qoirur Reiki S 52 N
19 | Mu'tahikamFahmi 64 N
20 | Nur Mahmud Rizqi 48 N
21 | PraditaMaulana 76 N

22 | RifkiBisriMustofa 72 N

23 | RinaFauziyah 84 N

24 | Saehudin 76 N

! Hasil tes formatif pra siklus
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25 | S. FaridatusSholekhah 72 N
26 | S. Musdalifah 68 N
27 | S. Muyaro’ah 56 N
28 | Ulfatunniah 64 N
29 | UlfikhairunNikmah 56 N
30 | Yulianti 60 N
31 | Eka Puja CahyaNingrum 68 N
Jumlah 1984 11 20
Nilai rata-rata/ Prosentase 64 35,48% 64,51%
Dari tabel diatas diperoleh :
- - XZX _1984 _
a. Nilai rata-rata peserta didik = X=— =——— = 64
N 31
b. Ketuntasan Klasikal Jumlah siswa tuntas belajar X 100%

jumlah seluruh siswa

=% x 100% = 35, 48%

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, diperolehi nita-rata tes pra

siklus masih dibawah standar yang telah ditetapkan.

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada tahap pra siklus?®

ASe

No Variabel yang diamati Jumlah/persent
1 Nilai rata-rata peserta didik 64

2 Jumlah peserta didik yang tuntas 11

3 Jumlah peserta didik yang belum tuntas 20

4 Persentase peserta didik yang tuntas 35,48%
5 Persentasepeserta didik yangbelum tuntas 64,51%

’Prosentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Paaladsi Prasiklus
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2. Siklusl
a. Pertemuan Pertama
1) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan pada siklus | terdiri daa kali
pertemuan. Langkah-langkah pada siklus | adalakrppan pembelajaran
dengan menggunakan metagteup investigation pada materi cahaya dan
sifat-sifatnya dan pertemuan kedua untuk ujian peikllus I. Langkah-
langkah pada siklus | ini dilakukan sesuai dengamcaina pelaksanaan
pembelajaran yang sudah dibuat. Pelaksanaan pgarbaladengan
menggunakan metodgoup investigation ini lebih ditekankan pada upaya
menjadikan peserta didik aktif untuk belajar sedempok dan dapat
menginvestigasi materi pembelajaran, sehingga scaymt memahami
maksud dari pembelajaran yang dilakukan. Hal ilakiikan dalam rangka
upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peskdik.

Pada pertemuan yang pertama siklus | guru meny&apatandar
kompetensi, kompetensi dasar serta indikator-indikga pada peserta
didik agar peserta didik mengetahui sasaran yaram akcapai dalam
proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua sikiisdékan evaluasi
siklus | untuk mengetahui tingkat penguasaan pes#dik pada materi
yang telah diajarkan. Evaluasi siklus | ini terd& soal pilihan ganda.

Siklus | dilaksanakan pada hari senin tanggal 20rdzei 2012.
Tindakan tersebut dilaksanakan dalam satu kaleparéan selama 2 x 35
menit pada jam pelajaran pertama dan kedua. Mga&rg akan dibahas
pada siklus ini adalah pengertian cahaya dansfey@a. Dengan mengacu
pada tiga indikator yaitu mendemonstrasikan siféditaga yang merambat
lurus, mendemonstrasikan sifat cahaya yang mendsgrdiagai benda
(bening, berwarna dan gelap) dan mendemonstrasikaincahaya yang
dapat dipantulkan. Materi yang akan dibahas padiassni adalah sifat-
sifat cahaya dengan mengacu pada tiga indikatog gala di RPP, yaitu
dengan mempraktekkan secara berkelompok agar kelampok dapat

mendemonstrasikan materi pembelajaran tersebutddragk.
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2) Pelaksanaan

Pertemuan pada siklus | dibuka oleh guru denganguocapkan
salam. Pertemuan pada siklus ini diawali dengan guelakukan absensi
kepada peserta didik yang hadir dalam pembelajadan, jumlah 31
peserta didik semuanya hadir.Sebelum memasuki pgeasha materi
sifat-sifat cahaya, guru memberikan apersepsi matdrelumnya yaitu
materi pengertian cahaya dan pembahasannya.

Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan bahodel
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajafarini adalah
model pembelajaran kooperatif tiggoup investigation. Pembelajaran
dilanjutkan dengan pembagian peserta didik merfadlompok dimana
setiap kelompok terdiri dari 7-8 peserta didik, pagian kelompok
ditentukan sendiri oleh guru berdasarkan peringkatg diperoleh oleh
peserta didik dalam ujian semester ganjil kema8etelah membagi
pengelompokan, guru membagikan lembar kerja sism@akumasing-
masing kelompok. Lalu guru menginstruksikan peseatidik untuk
memulai pembelajaran secara berkelompok sesuai adergngkah-
langkah yang ada dalam lembar kerja siswa. Dan m@ngamati jalannya
pembelajaran dengan memberikan kesempatan untutaniar bagi
kelompok yang belum faham dengan tugasnya.

Untuk langkah awal yang dilakukan pada saat gunakeanakan
model pembelajaran kooperatif tipggroup investigation adalah guru
membagikan lembar kerja siswa untuk di praktekleanasa berkelompok.
Kemudian Guru meminta peserta didik untuk menufiskesil dari
praktek yang dilakukannya, lalu hasil tersebut skdsikan secara
kelompok sehingga dapat menghasilkan suatu kesanpidri apa yang
telah mereka kerjakan. setelah itu tiap-tiap keloknmendemostrasikan
apa yang telah dipraktekkannya didepan kelas sd&magantian. Setelah

itu guru bersama siswa membahas lembar kerja ydalg dikerjakan.
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3) Pengamatan

a) Hasil pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oletelie
selama proses pembelajaran berlangsung. Secatarkbs@ aktivitas
peserta didik dalam menerapkan pembelajaran kotfpgpe group
investigationbelum berlangsung optimal dan diketahui bahwa grose
proses belajar belum terlaksana dengan baik. Aaiwang diamati
belum sesuai, seperti yang diharapkan masih adgdatnilai cukup
untuk beberapa aktivitas yakni keaktifan pesertaidikddalam
mengerjakan tugas kelompok (75,80%), keaktifan neeskdik dalam
memperhatikan penjelasan guru (71,77%), keaktifesepa didik
dalam menuliskan pertanyaan yang berkenaan dengéarimahaya
dan sifat-sifatnya (54,83%), keaktifan peserta kdidnenanggapi
pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik yamyg(&7,09%) dan
kekompakan dalam bekerja sama (70,16%). Hal Ini umgikkan
bahwa keaktifan peserta didik dalam belajar masilah.

Tabel 4.3 Skor Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus|®

Aspek Penilaian

No Nama A B C D E

1 | Ahmad Shiva Al-maghfur 2 2 1 1 3
2 | Ana TrianaYulianti 2 3 1 1 2
3 | AndiSetyobudi 2 3 1 1 3
4 | AnniQonitatin 3 3 2 2 3

5 | Eka Nursari 4 3 2 1 3
6 | FaihQolbi 3 2 2 2 3

7 FaridatulKhusniah 4 3 2 1 3
8 KhusnulKhitam 3 2 2 1 3

9 | LayinatusSyifa 2 2 1 1 3
10 | Luk-luk Atur Rohmah 3 3 3 2 2
11 | M. Abdul Mahmud 4 3 3 2 2
12 | M. AnggaKhairulWafa 2 3 2 1 3

®*Hasil observasi aktivitas peserta didik pada peajaedn siklus |
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13 | M. RifkiNugroho 3 2 2 1 3
14 | M. Yulianto 3 2 2 1 2
15 | M. HarirMustofa 3 2 3 2 3
16 | M. Hisyamllmi 3 2 2 1 3
17 | M. Mujianto 3 3 3 2 3
18 | M. Qoirur Reiki S 3 3 2 1 2
19 | Mu'tahikamFahmi 2 3 3 1 3
20 | Nur Mahmud Rizqi 3 3 2 1 3
21 | PraditaMaulana 4 4 3 3 2
22 | RifkiBisriMustofa 3 4 3 3 2
23 | RinaFauziyah 4 3 3 3 3
24 | Saehudin 3 4 3 2 3
25 | S. FaridatusSholekhah 4 4 3 2 3
26 | S. Musdalifah 3 3 2 1 3
27 | S. Muyaro’ah 3 2 2 1 3
28 | Ulfatunniah 3 3 2 1 3
29 | UlfiKhairunNikmah 4 3 1 1 3
30 | Yulianti 3 3 2 1 3
31 | Eka Puja CahyaNingrum 3 3 3 2 3
Jumlah 94 89 68 46 87
Prosentase 75,8071,77| 54,83| 37,09 | 70,16
% % % % %
Rata-rata Prosentase 61,93%
Keterangan:

A. Keaktifan peserta didik dalam mengerjakaan tugémeok

B. Keaktifan peserta didik dalam memperhatikan pesglayuru

C. Keaktifan peserta didik dalam menuliskan pertanygang berkenaan
dengan materi cahaya dan sifat-sifatnya

D. Keaktifan peserta didik menanggapi pertanyaan yigaigkan oleh peserta
didik yang lain

E. Kekompakan dalam bekerja sama

Ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalatajar masih

bisa ditingkatkan dan upaya meningkatkan hasil jéeldan aktivitas

peserta didik dapat dilihat dalam siklus 1.
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b) Hasl pengamatan guru
Adapun hasil observasi aktivitas guru selama peajnan
berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada tél#keberikut:
Tabel 4.4Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus*

Tingkat
No Aktivitas yang diamati pengamatan
1 |12| 3] 4
Pendahuluan
1 | Guru memasuki kelas tepat waktu N
2 | Guru memotivasi untuk memulai pelajaran N

3 | Guru menyampaikan metode belajar yang akan | v
dilaksanakan

Kegiatan inti
4 | Guru menjelaskan materi pelajaran secara umum N
5 | Guru menunjuk beberapa orang untuk menjadi N

ketua kelompok
6 | Guru memberikan arahan/bimbingan kepada keetua | V
kelompok
7 | Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok N
8 | Guru meminta siswa untuk mempraktekkan materi |
pelajaran secara kelompok
9 | Guru mengawasi jalannya proses pembelajpran | V
dengan menggunakan metagteup investigation
10 | Guru memberikan pengarahan kepada kelompok | v/
yang masih merasa kesulitan dalam praktek

11 | Guru bersama siswa membahas lembar kerja N
siswa yang telah dikerjakan
Penutup
12 | Guru memberikan simpulan N
13 | Guru mengadakan evaluasi tertulis N
Jumlah keseluruhan 35
Jumlah maksimal 52
Prosentase 67,30%
Kategori Baik
Keterangan:
4: Sangat Baik
3: Baik

“ Hasil observasi aktivitas guru pada siklus |
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2: Cukup Baik
1: Kurang Baik

4) Refleks

Langkah-langkah dalam refleksi adalah:

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.

2) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaisal dan
mendiskusikan hasil pengamatan. Langkah selanjutmgmnbuat
suatu refleksi apakah ada hal-hal yang perlu diparikan atau
diperbaiki.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengahdvaduasi untuk
tindakan berikutnya.

4) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandaa kik

Data yang diperoleh dari hasil observasi dianatisisgan tujuan
antara lain untuk mengetahui:

1) Aktivitas peserta didik.

Aktivitas peserta didik kelas V mengalami peningkaiyang
cukup meskipun hasil yang didapatkan belum memumaskdapun
kendala-kendala yang dihadapi sesuai lembar obsieantara lain:

a) Kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengerjakagas
kelompok

b) Kurangnya keaktifan peserta didik dalam memperhatik
penjelasan guru

c) Kurangnya keaktifan peserta didik dalam menuliskantanyaan
yang berkenaan dengan materi cahaya dan sifatygafat

d) Kurangnya keaktifan peserta didik menanggapi pgdan yang
diajukan oleh peserta didik yang lain

e) Kekompakan dalam bekerja sama

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang adia pa
keaktifan peserta didik dan untuk meningkatkan|Hasajar peserta

didik maka akan dilakukan perbaikan-perbaikan patdus II.
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Langkah-langkah perbaikan-perbaikan pada siklugdHdlah sebagai

berikut:

a) Guru meminta peserta didik untuk lebih semangat aldif lagi
dalam mengerjakan tugas kelompok.

b) Guru meminta peserta didik memusatkan perhatianandal
penyampaian materi yang disampaikan guru yaitu g
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran IR#erm
pokok cahaya dan sifat-siftanya. Sehingga siswdiman dapat
mempraktekkan pembelajaran dengan metpaep investigation
dengan baik.

c) Guru memberikan arahan bagaimana cara membuatnyesia
apabila pesertadidik mengalami kesulitan, dimanatapgaan
tersebut dapat difahami oleh guru dan peserta disihingga
peserta didik yang sudah tahu jawabannya bisa uaiggs
menjawabnya.

d) Guru hendaknya lebih memotivasi peserta didik untekih
kompak bekerja sama dalam kelompoknya.

e) Perkembangan kinerja guru dalam mengelola pembaiaja

Sikap peserta didik terhadap pembelajaran IPA meRkkan
perkembangan positif dari pembelajaran yang sudktkutkan. Oleh
karena itu sangat diperlukan bagi guru menggunakamasi dalam
mengajar misalnya dengan menerapkan pembelajarapeiatif tipe
group investigation secara maksimal sesuai langkah-langkahnya
sehingga peserta didik dapat menyelidiki dan mehkamusendiri
maksud dari pembelajaran tersebut.Dengan penerppambelajaran
kooperatif tipe group investigation diharapkan minat dan motivasi
peserta didik untuk belajar IPA meningkat sehinglgivitas dan hasil

tes peserta didik dapat ditingkatkan.
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b. Pertemuan kedua
Setelah pelaksanaan tindakan siklus | berlangsoraka diadakan
ujian siklus | bagi siswa kelas V MI Negeri Gunidemak. Hasil tes siklus |
dapat dilihat pada tabel 4.5berikut:
Tabel 4.5 Hasil Belajar Tahap Siklus|®

No Nama Nilai Keéterangan
Tuntas | Tidak Tuntas
1 | Ahmad Shiva Al-maghfur 68 N
2 | Ana TrianaYulianti 60 N
3 | AndiSetyobudi 44 N
4 | AnniQonitatin 100 N
5 | Eka Nursari 76 N
6 | FaihQolbi 72 N
7 | FaridatulKhusniah 68 N
8 | KhusnulKhitam 80 N
9 | LayinatusSyifa 92 N
10 | Luk-luk Atur Rohmah 60 N
11 | M. Abdul Mahmud 76 N
12 | M. AnggaKhairulWafa 72 N
13 | M. RifkiNugroho 68 N
14 | M. Yulianto 68 N
15 | M. HarirMustofa 100 N
16 | M. Hisyamllmi 92 N
17 | M. Mujianto 72 N
18 | M. Qoirur Reiki S 72 N
19 | Mu’'tahikamFahmi 80 N
20 | Nur Mahmud Rizgi 72 N
21 | PraditaMaulana 72 N
22 | RifkiBisriMustofa 92 N
23 | RinaFauziyah 80 N
24 | Saehudin 92 N
25 | S. FaridatusSholekhah 100 N
26 | S. Musdalifah 56 N
27 | S. Muyaro’ah 72 N
28 | Ulfatunniah 60 N
29 | UlfiKhairunNikmah 68 N

® Hasil evaluasi siklus |
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30 | Yulianti 60 N
31 | Eka Puja CahyaNingrum 84 N
Jumlah 2326 20 11
Nilai rata-rata/ Prosentase 75,03 64,51% 35,48%

Berdasarkan data diatas diperoleh:

_ . XZX 2326
a. Nilai rata-rata peserta didik = _ﬁ_ = ETH = 75,03

jumlah siswa tuntas belajar

b. Ketuntasan Klasikal = X 100%

jumlah seluruh siswa

=§ x 100% = 64. 51%

Setelah diadakan ujian siklus | bagi peserta didilas V MI Negeri

Guntur Demak. Maka ketuntasan hasil belajar pesidltla pada siklus | dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut:
Tabd 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus |

No Variabel yang diamati Jumlah/persentase
1 Nilai rata-rata peserta didik 75,03

2 Jumlah peserta didik yang tuntas 20

3 Jumlah peserta didik yang belum tuntas 11

4 Persentase peserta didik yang tuntas 64, 51%

5 Persentasepeserta didik yang belum tuntas 35,48%

Setelah melakukan pembelajaran pada siklus | dengamggunakan

model pembelajaran kooperatif tipgroup intestigation, pembelajaran

mengalami peningkatan dari beberapa aspek. Haberdapat dilihat pada

tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Tabel Ketuntasan Pembelajaran pada Siklus|

. . ) Ketuntasan
Tanggal penelitian Indikator yang diamati . Keterangan
klasikal
Aktivitas guru 67,30% B
20 Pebruari 2012 | Aktivitas peserta didik 61,93% B
Hasil belajar peserta 64,51% B
didik

3. Siklusll

a. Pertemuan |

Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan adangaiqgkatan yang

signifikan bagi peserta didik baik peningkatan aids dalam proses

pembelajaran ataupun peningkatan hasil tes, akapi tmasih ada 11 siswa

yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimumgyeditetapkan. Maka

peneliti dan guru sepakat untuk melanjutkan pedrapada siklus II.

1) Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus II sama dengduns sik
Langkah-langkah utama yang dilakukan pada siklsaiha dengan siklus
| yaitu dengan melakukan perbaikan-perbaikan yaeight dirumuskan
pada refleksi siklus I. Untuk mengetahui tingkahgueasaan materi pada
siklus Il maka dilakukan tes siklus II.

Siklus lldilaksanakan pada hari senin tanggal 2@riaai 2012.
Tindakan tersebut dilaksanakan dalam satu kaleparan selama 2 x 35

menit pada jam pelajaran pertama dan kedua.

2) Pelaksanaan

Pertemuan pada siklus Il dibuka oleh guru dengdansadan
peserta didik menjawab serempak. Guru melakukarenabs pada
pertemuan ini ada tiga peserta didik yang tidakukaaitu Eka Nursari,
Saehudin dan Siti Muyaro’ah, diantara mereka adea ysakit dan ada
yang izin. Kemudian guru memberikan sedikit gamibadari hasil

evaluasi siklus | bahwa nilai yang mereka perolefutm memuaskan
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dalam artian masih banyak peserta didik yang meaikap nilai rendah.
Selanjutnya guru menghimbau kepada para peserila aljdr lebih giat
belajar.

Guru memberikan apersepsi materi sebelumnya yaatalon tanya
jawab secara lisan mengenaisifat cahaya yang teémbka ketahui setelah
melakukan pembelajaran yang lalu dan yang merekat lidalam
kehidupan sehari-hari. Setelah melakukan apersepsiy kemudian
menyuruh peserta didik untuk berkumpul dengan kpliknya seperti
yang telah ditentukan pertemuan kemarin. Dan matarbelajaran pada
siklus Il ini adalah sifat cahaya yang sesuai derigdikator lanjutan dari
siklus I, yaitu mendeskripsikan sifat-sifat cahagag mengenai cermin
datar dan cermin lengkung (cembung dan cekung),dereanstrasikan
peristiwa pembiasan cahaya, dan menunjukkan conpehnistiva
pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah membagi kelompok, guru membagi lembar ksigwa
untuk masing-masing kelompok. Setelah guru merialasnateri kepada
peserta didikguru melaksanakan model pembelajavapédsatif tipegroup
investigation.

Untuk langkah awal yang dilakukan pada saat gurlakeanakan
model pembelajaran kooperatif tipgroup investigation adalah guru
membagikan lembar kerja siswa. KemudianGuru menpetserta didik
untuk mengerjakannya secara kelompok. Pada dasslugall ini sama
dengan pertemuan siklus I. Setelah tugas selemagk&h selanjutnya
adalah guru bersama siswa mengevaluasi bersampekatjaan masing-
masing kelompok.

3) Pengamatan
a) Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II
Berdasarkan lembar observasi aktivitas pesert& patia siklus
Il sudah mengalami peningkatan dari siklus | y&aaktifan peserta
didik dalam mengerjakan tugas kelompok (83,87%aklktan peserta
didik dalam memperhatikan penjelasan guru (82,25%&8aktifan
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peserta didik dalam menuliskan pertanyaan yangebean dengan
materi cahaya dan sifat-sifatnya (65,32%), keaktifseserta didik
menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh pesedi& glang lain
(62,09%), kekompakkan dalam bekerja sama(87,90%ni |
menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalanajéelsemakin
meningkat dan upaya meningkatkan hasil belajarakivitas peserta
didik dapat terlaksana dengan baik.
Tabel 4.8 Skor Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus1°

Aspek Penilaian
No Nama A B c D E
1 | Ahmad Shiva Al-maghfur 3 2 2 2 4
2 | Ana TrianaYulianti 3 3 2 2 3
3 | AndiSetyobudi 2 3 2 3 3
4 | AnniQonitatin 3 4 2 2 4
5 Eka Nursari 3 4 2 2 4
6 FaihQolbi 3 3 2 2 3
7 FaridatulKhusniah 4 3 2 3 3
8 KhusnulKhitam 3 3 3 2 4
9 | LayinatusSyifa 3 2 2 3 3
10 | Luk-luk Atur Rohmah 4 3 4 3 3
11 | M. Abdul Mahmud 3 4 3 2 4
12 | M. AnggaKhairulWafa 3 3 3 2 3
13 | M. RifkiNugroho 3 4 3 3 4
14 | M. Yulianto 3 3 2 2 2
15 | M. HarirMustofa 4 4 3 3 4
16 | M. Hisyamlimi 3 3 2 2 3
17 | M. Mujianto 4 3 4 3 3
18 | M. Qoirur Reiki S 3 3 3 3 3
19 | Mu'tahikamFahmi 3 3 2 2 4
20 | Nur Mahmud Rizqi 4 4 3 3 4
21 | PraditaMaulana 4 4 3 3 4
22 | RifkiBisriMustofa 4 3 3 3 4
23 | RinaFauziyah 4 4 3 3 4
24 | Saehudin 3 3 3 3 4
25 | S. FaridatusSholekhah 4 4 3 3 4
26 | S. Musdalifah 3 3 3 2 3
27 | S. Muyaro’ah 4 3 2 2 3
28 | Ulfatunniah 3 3 2 2 4

® Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklu
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29 | UlfiKhairunNikmah 4 3 2 2 3
30 | Yulianti 3 4 3 2 4
31 | Eka Puja CahyaNingrum 4 4 3 3 4
Jumlah 104 102 81 77 109
Prosentase 83,8 82,25 | 65,32 | 62,09 | 87,90
% % % % %
Rata-rata Prosentase 76,29%
Keterangan:
A. Keaktifan peserta didik dalam mengerjakaan tugasksok
B. Keaktifan peserta didik dalam memperhatikan pesgiayuru
C. Keaktifan peserta didik dalam menuliskan pertanysary
berkenaan dengan materi cahaya dan sifat-sifatnya
D. Keaktifan peserta didik menanggapi pertanyaan yi#ajgkan oleh
peserta didik yang lain
E. Kekompakan dalam bekerja sama
b) Hasil Pengamatan Guru
Adapun hasil observasi aktivitas guru selama peajdoan
berlangsung pada siklus Il dapat dilihat pada tdt8erikut:
Tabel 4.9Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus |1’
Tingkat pengamatan
No. Aktivitas yang diamati ngka” peng
1 2 3 4
Pendahuluan
1 | Guru memasuki kelas tepat waktu N
2 | Guru memotivasi untuk memulai N
pelajaran
3 | Guru menyampaikan metode belajar yang N
akan dilaksanakan
Kegiatan inti
4 | Guru menjelaskan materi pelajaran secara N
umum
5 | Guru menunjuk beberapa orang untuk N
menjadi ketua kelompok

" Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il
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6 | Guru memberikan arahan/bimbingan N
kepada ketua kelompok
7 | Guru membagi peserta didik menjad| 4 |

kelompok

8 | Guru meminta siswa untuk N
mempraktekkan materi pelajaran secara
kelompok

9 | Guru mengawasi jalannya proses N

pembelajaran dengan menggunakan
metodegroup investigation
10 | Guru memberikan pengarahan kepada N
kelompok yang masih merasa kesulitan
dalam praktek

11 | Guru bersama siswa membahas lembar N
kerja siswa yang telah dikerjakan
Penutup
12 | Guru memberikan simpulan N
13 | Guru mengadakan evaluasi tertulis N
Jumlah keseluruhan 41
Jumlah maksimal 52
Prosentase 78,84%
Kategori Amat Baik
Keterangan:
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Cukup Baik

1: Kurang Baik

4) Refleksi
Berdasarkan evaluasi hasil belajar yang diperoleseqa didik
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik teladngalami peningkatan
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasildd& observasi
siklus 1l dapat diketahui bahwa tindakan yang dikdn pada siklus ini
telah berhasil meningkatkan hasil belajar peseidé.dHal ini terlihat
pada hasil belajar peserta didik yang telah memeéitbria keberhasilan.

Dari hasil tes diperoleh nilai rata-rata kelas 82,4
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Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan lebih ringitéeng data yang
diperoleh dari hasil observasi yang dianalisis dengyjuan kegiatan ini
antara lain untuk mengetahui:

a) Perkembangan aktivitas peserta didik.

Aktivitas peserta didik di kelas V mengalami pefudna yang
cukup berarti, peserta didik mampu bekerja secel@ipok, dan hasil
yang didapatkan cukup memuaskan, kegiatan pemtsatajaerjalan
dengan lancar, dengan adanya pembelajaran kodpergieserta didik
akan lebih semangat untuk belajar IPA

Pada siklus Il ini terjadi peningkatan aktivitasseea didik
setiap siklusnya. Seperti aktivitas peserta didgtach pembelajaran
sudah mengalami peningkatan dari siklus I. Darijgdasan di atas
dapat dilihat bahwa sudah adanya peningkatan tephaaktivitas
peserta didik yaitu pada siklus Il sudah mengalpeningkatan dari
siklus | vyaitu keaktifan peserta didik dalam memean tugas
kelompok 75,80% menjadi 83,87%, keaktifan pesedalik dalam
memperhatikan penjelasan guru 71,77% menjadi 82,2&%ktifan
peserta didik dalam menuliskan pertanyaan yangebean dengan
materi cahaya dan sifat-sifatnya 54,83% menjadBB%, keaktifan
peserta didik menanggapi pertanyaan yang diajuketm meserta didik
yang lain 54,83% menjadi 62,09%, kekompakkan ddiekerja sama
70,16% menjadi 87,90%.Ini menunjukkan bahwa keaktipeserta
didik dalam belajar semakin meningkat dan upayaimgiatkan hasil
belajar dan aktivitas peserta didik dapat dikatabarnasil, begitu juga
kegiatan lainnya aktivitas peserta didik mengalg®ningkatan dari
siklus | dan siklus 1l karena peserta didik leb@msngat untuk belajar
menggunakan metode pembelajagaoup investigation.

b) Perkembangan kinerja guru dalam mengelola pemiataja
Guru sudah melakukan pembelajaran sesuai dengan dRiRP

langkah-langkah dalam mengajar sudah sesuai detajep-tahap
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pada pembelajaran kooperatif tipgroup investigation sehingga
penyampaian materi pelajaran dapat semakin meatngk

Peningkatan aktivitas guru pada setiap siklus dikakan guru
sudah terbiasa menggunakan metode beajagup investigation dalam
pembelajaran sehingga rencana pembelajaran yam slilouat dapat
terlaksana dengan baik.

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa pelaksanaaakian
pada masing-masing siklus mengalami peningkatahirtadiketahui
dari hasil belajar siklus | yang diikuti 31 pesedidik. Nilai rata-rata
yang diperoleh meningkat 64 dari pra siklus marj&i03 pada siklus
I dan meningkat menjadi 82,45 pada siklus Il. Rasdidik yang

memperoleh nilai> 70 sebanyak 25orang, ini berarti keberhasilan

klasikal telah mencapai 80,64%. Sedangkan pesetila yhng belum
berhasil 6 orang atau sekitar 19,35%. Angka kelsddma ini
menunjukkan bahwa tindakan dapat dikatakan berhBsihingkatan
hasil belajar pra siklus, siklus I, dan siklus lemgalami peningkatan
dikarenakan peserta didik lebih memahami dan megagimateri yang
telah diberikan dengan menggunakan metode beldp@ group
Investigation.

b. PertemuanKedua

Setelah pelaksanaan tindakan siklus Il berlangsomaka diadakan

ujian siklus Il pada pertemuan ke 2. Hasil tesuskll diketahui bahwa

pelaksanaan tindakan pada siklus 1l mengalami g&abtan. Hal ini diketahui

dari hasil belajar siklus Il yang diikuti 31 pesedidik.

Tabel 4.10 Hasil Belajar Tahap Siklus|1®

Keterangan
No Nama Nilai Tidak
Tuntas
Tuntas
1 | Ahmad Shiva Al-maghfur 96 N
2 | Ana TrianaYulianti 60 N
3 | AndiSetyobudi 44 N

8 Hasil tes formatif pada siklus I
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4 | AnniQonitatin 96 N
5 | Eka Nursari 84 N
6 | FaihQolbi 68 N
7 | FaridatulKhusniah 84 N
8 | KhusnulKhitam 80 N
9 | LayinatusSyifa 76 \
10 | Luk-luk Atur Rohmah 92 N
11 | M. Abdul Mahmud 96 N
12 | M. AnggaKhairulWafa 80 \
13 | M. RifkiNugroho 68 \
14 | M. Yulianto 72 N
15 | M. HarirMustofa 100 N
16 | M. Hisyamlimi 84 \
17 | M. Mujianto 100 N
18 | M. Qoirur Reiki S 68 N
19 | Mu’tahikamFahmi 76 N
20 | Nur Mahmud Rizqi 64 \
21 | PraditaMaulana 96 N
22 | RifkiBisriMustofa 100 N
23 | RinaFauziyah 100 \
24 | Saehudin 92 N
25 | S. FaridatusSholekhah 100 N
26 | S. Musdalifah 76 N
27 | S. Muyaro’ah 72 N
28 | Ulfatunniah 76 N
29 | UlfiKhairunNikmah 80 N
30 | Yulianti 76 N
31 | Eka Puja CahyaNingrum 100 N
Jumlah 2556 25 6
Nilai rata-rata/ Prosentase 82,45 80,641% 19,35

0o

Berdasarkan data diatas diperoleh:

. o )g:X 2556
a. Nilai rata-rata peserta didik = —E— = ETH =82,45

. jumlah siswa tuntas belajar
b. Ketuntasan Klasikal L !

x 100%

jumlah seluruh siswa

:z—i x 100% = 80, 64%

Setelah diadakan ujian siklus | bagi peserta didilas V MI Negeri

Guntur Demak. Maka ketuntasan hasil belajar pesidtl pada siklus I

dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus||1

No Variabel yang diamati Jumlah/persentase
1 | Nilai rata-rata peserta didik 82,45

2 | Jumlah peserta didik yang tuntas 25

3 | Jumlah peserta didik yang belum tuntas 6

4 | Persentase peserta didik yang tuntas 80, 64%

5 | Persentasepeserta didik yang belum tuntas 19,35%

Setelah melakukan pembelajaran pada siklus Il demganggunakan
model pembelajaran kooperatif tipgroup intestigation, pembelajaran
mengalami peningkatan dari beberapa aspek. Halerslapat dilihat pada
tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Tabel Ketuntasan Pembelajaran pada Siklus||

N . ) _ Ketuntasan
Tanggal penelitian Indikator yang diamati . Keterangan
klasikal
Aktivitas guru 78,84% A
20 Pebruari 2012 | Aktivitas peserta didik 76,29% B
Hasil belajar peserta 80,64% B
didik

Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didikdara miklus yaitu 64
meningkat menjadi 75,03 pada siklus | dan meningkahjadi 82,45 pada
siklus 1. Peserta didik yang memperoleh niair0 sebanyak 25orang, ini
berarti keberhasilan klasikal telah mencapai 80,65&dangkan peserta didik
yang belum berhasil 6 orang atau sekitar 19,35%gkankeberhasilan ini
menunjukkan bahwa tindakan dapat dikatakan berhasil

B. Pembahasan
Pembelajaran ceramah dirasakan kurang efektifukériixetika peneliti
melakukan observasi di kelas V MI Negeri Guntur @krsuasana pembelajaran

masih bersifat satu arah, guru menerangkan damrtpediglik hanya menjadi
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pendengar sehingga peserta didik mudah bosan, oteramalisa peneliti

pembelajaran konvensional cenderung membatasi kebebdan kreatifitas

peserta didik untuk tumbuh kembang sesuai dengagkat daya pikir yang

mereka miliki, selain itu pola pembelajaran konvenal tidak melibatkan peserta
didik secara utuh untuk melakukan pembelajaranjnggh berdampak pada
perolehan hasil belajar peserta didik, ketika gorangadakan tes formatif
terdapat 20 dari 31 murid yang belum memenuhi KKiiaka guru dan peneliti

sepakat untuk mengadakan pengkajian ulang berkadangan metode

pembelajaran yang perlu diperbaiki yaitu dengangganti metode agar peserta
didik tidak mudah bosan. Untuk itu peneliti mendwear model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation.

Disamping itu, peneliti memilih model pembelajakaoperatif tipegroup
investigationkarena metode ini mempunyai banyak kelebihan dianya adalah:
Pertama, peserta didik lebih semangat untuk belajar demgamggunakan metode
pembelajaran yang barlledua, siswa mempunyai kebebasan untuk belajar dan
mengungkapakan idenya dengan teman yang lain dsdémkelompoketiga,
dapat membantu siswa untuk tanggap pada orang d@n menyadari
keterbatasannya serta menerima segala perbeddégempat, dapat
mengembangkan kemampuan siswa dan meningkatakastagreakademik
sekaligus kemampuan sosialnya.

Ketika peneliti masuk kelas V untuk melaksanakdasik menggunakan
model pembelajaragroup investigation, terlihat beberapa peserta didik belum
begitu aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajsdB@ndasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selamaegrpembelajaran berlangsung
pada siklus |. Secara keseluruhan aktivitas pesdidk dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif tiggoup investigation belum berlangsung optimal dan
diketahui bahwa proses-proses belajar belum teekslengan baik. Aktivitas
yang diamati belum sesuai, seperti yang diharapkasih ada kategori nilai

cukup untuk beberapa aktivitas yakni keaktifan paselidik dalam mengerjakan

Keterangan hasil tes pra siklus yang tertera petuil 3
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tugas kelompok (75,80%), keaktifan peserta didikama memperhatikan
penjelasan guru (71,77%), keaktifan peserta didiikm menuliskan pertanyaan
yang berkenaan dengan materi cahaya dan sifatygfat54,83%), keaktifan
peserta didik menanggapi pertanyaan yang diajukem meserta didik yang lain
(37,09%) dan kekompakan dalam bekerja sama (70,18%)Ini menunjukkan
bahwa keaktifan peserta didik dalam belajar mas@mdah. salah satu
penyebabnya adalah bahwa guru belum maksimal dakmelaskan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan mgdelp investigationdan mendampingi
dalam pembelajaran terlihat pada observasi pertelliadap guru saat proses
pembelajaran berlangsung, keaktifan yang didapagkan dalam siklus | adalah
67,30%, sedangkan untuk hasil belajar yang diperpéserta didik pada siklus |
sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan dergeil belajar pada pra
siklus yaitu dari rata-rata kelas 64 meningkat meény5,03, ketuntasan klasikal
dari 35,48 % meningkat menjadi 64,51%Pada siklus | diperoleh 11 peserta
didik yang belum memenuhi KKMjadi perlu perbaikaanddilanjutkan pada
siklus Il agar seluruh peserta didik dapat memektitéria yang ditetapkan yakni
70.

Pelaksanaan siklus II mengacu refleksi siklus lirggha pelaksanaan
pembelajaran siklus Il dapat berjalan dengan bdisamping itu peserta didik
juga sudah mengetahui tentang proses, tatacaratataggung jawab dalam
kegiatan pembelajaran dan peserta didik pada pembeh siklus Il ini sudah
tidak ada perasaan canggung dalam melaksanakasittiggsnya.

Keberhasilan pada siklus Il juga tidak luput dagrgm guru yang dapat
mengkondisikan kelas, mengelola waktu, melakukamdampingan saat
pembelajaran dan memberikan stimulus untuk melakukaaluasi bersama
sehingga peserta didik bisa lebih jelas dalam mamamateri. Optimalnya peran
guru ditunjukkan pada meningkatnya kualitas melakulpembelajaran yang
mencapai 78,84% dibandingkan pada siklus | yaitB@%. Data keaktifan

Diperoleh Berdasarkan data hasil belajar padassiklu
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peserta didik siklus Il mengalami peningkatan dakius | terlihat pada hasil
observasi keaktifan peserta didik yang mencapa?9%.

Peningkatan aktivitas peserta didik sangat bergehgpada peningkatan
hasil belajar terbukti setelah diadakan tes evakikkis Il nilai rata-rata peserta
didik mencapai 82,45 dan ketuntasan klasikal mesxic8f,64 %, dari siklus I
terdapat 11 siswa yang belum tuntas dan pada dikBiswa yang belum tuntas
berkurang menjadi 6 siswa.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pearbalaroup
investigationpada materi cahaya dan sifat-sifatnya menunjukkaahwh
pengelolaan pembelajaran IPA dilaksanakan sudah dem termasuk kategori
berhasil karena setiap diadakan evaluasi akhireperan hasil belajar yang
dibarengi dengan aktivitas selalu menunjukkan Kemmainilai. Berikut dapat
dilihat keberhasilan pembelajaran tiap siklusnyangyaditandai dengan
meningkatnya ketuntasanbelafar.

Setelah melakukan pembelajaran pada siklus | ddassil, maka dapat
diketahui bahwa aktivitas peserta didik pada pesaen mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4&8kut:

Tabel 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklusl dan Siklus||

Prosentase
Siklus | Siklus Il
1 | Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan 75, 80% 83,87%
tugas kelompok
2 | Keaktifan Peserta didik dalam memperhatikan71,77% 82,25%
penjelasan guru
3 | Keaktifan Peserta didik dalam menuliskan54,83% 65,32%
pertanyaan yang berkenaan dengan materi
cahaya dan sifat-sifatnya
4 | Keaktifan  Peserta  didik  menanggapi 37,09% 62,09%
pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik
yang lain
5 | Kekompakan dalam bekerja sama 70,16% 87,90%

No Aktivitas yang diamati

Rata-rata Prosentase 61,93% 76,29%

Hasil observasi dan hasil tes hasil belajar paadiklus

?Prosentase Peningkatan Aktivitas Peserta DidilkdaRzembar Observasi Siklus | dan
Siklus I

56



Setelah melakukan pembelajaran pada siklus | dduassil, maka dapat
diketahui bahwa aktivitas guru mengalami peningkakal ini dapat dilihat pada
tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14Aktivitas Guru pada siklus| dan Il

N PelaksanaanPemb  Persentase
Tanggal Penelitian ) o Keterangan
elajaran Aktivitas guru
20 Pebruari 2012 Siklus | 67,30 % B
27 Pebruari 2012 Sklus i 78,84 % A

Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus | dandkandapat diketahui
bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik mangapeningkatan. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Padatiap Siklus

Jumlah/Persentase

No Variabel yang diamati Pra Siklus| Siklus | Siklus lI

1 Nilai rata-rata peserta didik 64 75,03 82,4%

2 | Jumlah peserta didik yang 11 20 25
berhasil

3 | Jumlah peserta didik yang belum 20 11 6
berhasil

4 | Persentase peserta didik yang5,48 % 64,51% 80,64%
berhasil

5 | Persentase peserta didik yandg4,51 % 35,48% 19,35%
belum berhasil
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